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Abstrak:. Penelitian  dilakukan di TK Kecamatan Batununggal Kota Bandung . Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel yang dijadikan  Populasi. 
Penelitian dilakukan kepada seluruh guru di TK Kecamatan Batununggal. Subjek yang dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 50  orang guru yang dihitung berdasarkan teknik pengambilan 
sampel 100%. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan angket/kuesioner, observasi 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas. Uji hipotesis 
menggunakan uji regresi sederhana yaitu analisisnya dengan membandingkan nilai t tabel dengan 
t hitung dan uji regresi ganda yang analisisnya membandingkan antara F hitung dengan F tabel. 
Hasil penelitian ini menunjukan: 1.Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
penigkatan kinerja terhadap motivasi guru. Artinya variabel peningkatan kinerja  memberikan 
dampak positif terhadap motivasi guru sebesar 17,6% dengan tingkat hubungan sedang. Artinya 
semakin baik hubungan peningkatan terhadap motivasi maka akan berdampak positif 2.Terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi terhadap profesional guru. Artinya variabel kinerja 
memberikan hubungan terhadap profesional guru sebesar 15,2% artinya semakin baik hubungan 
motivasi terhadap pengingkatan profesional guru maka akan berdampak positif 3.Terdapat 
hubungan yang signifikan antara peningkatan kinerja dan motivasi  bersama-sama terhadap 
perfesional guru. Artinya variabel pengaruh memberikan komitmen dalam kinerja mengajar 
terhadap profesional guru sebesar 28,4%. Artinya semakin baik hubungan pengaruh terhadap 
motivasi maka akan berdampak positf. 
 
Kata Kunci: Penigkatan kinerja, Motivasi,  dan Profesional Guru 
 
The study was conducted in TK Batununggal District, Bandung City. This research is a quantitative 
study, with the sampling technique used as the population. The study was conducted on all teachers 
in the Batununggal District Kindergarten. Subjects analyzed in this study were 50 teachers 
calculated based on 100% sampling technique. Data collection techniques are using a questionnaire 
/ questionnaire, observation and documentation. The validity test of the data used is the validity and 
reliability test. Analysis prerequisite tests include normality test, linearity test, multicollinearity test. 
Hypothesis testing uses a simple regression test that is analysis by comparing the values of t tables 
with t arithmetic and multiple regression tests whose analysis compares between F arithmetic and 
F tables. The results of this study indicate: 1. There is a positive and significant relationship between 
performance improvement on teacher motivation. This means that the variable performance 
improvement has a positive impact on teacher motivation by 17.6% with a moderate level of 
relationship. This means that the better the relationship of improvement in motivation will have a 
positive impact 2. There is a significant relationship between motivation for teacher 
professionalism. This means that the performance variable gives a relationship to the teacher 
professional by 15.2% meaning the better the relationship of motivation to the improvement of the 
teacher's professional will have a positive impact 3. There is a significant relationship between 
performance improvement and motivation together towards teacher professionalism. This means 
that the influence variable gives commitment in teaching performance to teacher professionals by 
28.4%. This means that the better the relationship of influence on motivation, it will have a positive 
impact. 
Keywords: Improvement performance, motivation, and professionalism of Teacher's 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang 

(Undang-Undang  Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor. 20 Tahun 2003). 

Kualitas pendidikan dan 

lulusan  tergantung khususnya  kepada 

peran guru dalam pengelolaan 

komponen-komponen pengajaran 

yang gunakan dalam proses belajar 

mengajar yang menjadi tanggung 

jawabnya. Untuk dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal tentunya guru 

harus memiliki  kinerja yang maksimal 

selama proses belajar mengajar 

dengan menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin maju dan berkembang. 

Pasal 8 Undang-Undang No.14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menyebutkan bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Namun 

dalam kenyataannya masih sedikit 

guru yang memenuhi syarat tersebut. 

Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 

2008 tentang guru, dinyatakan bahwa 

salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru adalah kompetensi 

profesional. Kompetensi profesional 

yang dimaksud dalam hal ini 

merupakan kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pelajaran secara 

luas dan mendalam. Penguasaan 

materi secara luas dan mendalam 

dalam hal ini termasuk penguasaan 

kemampuan akademik lainnya yang 

berperan sebagai pendukung 

profesionalisme guru.  

Guru dengan menggali  dari 

berbagai sumber, termasuk dari 

sumber elektronik dan pertemuan 

ilmiah, serta melakukan kajian atau 

penelitian untuk menunjang 

pembelajaran yang mendidik. Jika 

mengacu pada empat kompetensi yang 

harus dikuasai guru menurut kebijakan 

pemerintah, maka salah satu 

kompetensi yang spesifik dan terkait 

langsung dengan tugas guru adalah 

kompetensi profesional.  

Selain dengan meningkatkan 

kompetensi profesional guru, usaha 

untuk meningkatkan kinerja guru juga 

dapat melalui peningkatan motivasi 

kerja para guru. Guru mengajar karena 

ada sesuatu yang memotivasi dirinya 

untuk bekerja.  

Motivasi kerja ini yang 

menyebabkan seorang guru untuk 

bersemangat dalam menjalankan tugas 

sebagai pendidik karena telah 

terpenuhi kebutuhannya. Pemenuhan 

kebutuhan tersebut berkaitan dengan 

kepuasan kerja, dimana antara harapan 

guru terpenuhi oleh kenyataan yang 

diberikan organisasi,.motivasi kerja 

yang berbeda antara guru yang satu 

dengan lainnya. Padahal motivasi 

sangat diperlukan bagi guru dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya 

sehingga dapat meningkatkan 

keberhasilan proses pembelajaran.  

Motivasi adalah dorongan 

kerja yang timbul pada diri sendiri 

untuk berperilaku dalam mencapai 

tujuan. Sehingga guru yang memiliki 

motivasi yang tinggi tercermin dari 

sikap dan perilaku guru yang mau 

bekerja keras, cenderung bertindak, 

mendayagunakan segenap 

kemampuan, pikiran, ketrampilan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

Pada dasarnya untuk mendapatkan 

proses dan hasil belajar siswa yang 

berkualitas tentu diperlukan kinerja 

guru yang maksimal. Kinerja guru 
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akan maksimal apabila guru yang 

memiliki penguasaan materi yang 

mendalam, memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik, komitem 

dalam tugasnya, mampu 

memanfaatkan media pembelajaran 

secara efektif yang akan membantu 

dalam kelancaran proses 

pembelajaran.  

Menurut Martinis Yamin dan 

Maisah (2010: 86) ¡§kinerja guru 

adalah perilaku atau respon yang 

memberi hasil yang mengacu kepada 

apa yang mereka kerjakan dalam 

menghadapi tugas. Selain itu, kinerja 

juga dapat diartikan sebagai hasil yang 

telah dicapai guru dalam 

melaksanakan tugas yang didasarkan 

kecakapan, pengalaman, waktu, 

output yang dihasilkan yang tercermin 

baik dari kuantitas maupun 

kualitasnya. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah, terdapat keterkaitan antara 

motivasi kerja dan kompetensi 

profesional terhadap kinerja guru. 

Atas dasar alasan tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti masalah ini 

dengan tema : ‘ Peningkatan Kinerja 

dan  Motivasi  Mengajar  Terhadap 

Kompetensi Profesional Guru’’. 

 

METODE  

Metode Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat faktor – faktor 

peningkatan kinerja mengajar guru di 

TK Kecamatan Batununngal Kota 

Bandung. Berdasarkan jenis datanya, 

maka penelitian ini menggunakan 

metode  kuantitatif 

Jumlah variabel yang dapat 

dijadikan sebagai bahan penelitian 

menurut sugiono ( 1997 : 7 ) adalah 

bahwa dalam metode penelitian 

asosiatif minimal terdapat dua variabel 

yang dihubungkan.  Sedangkan 

pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian dengan cara mengukur 

indikator – indikator variabel yang 

diteliti sehingga diperoleh gambaran 

pengaruh diantara variabel – variabel 

tersebut. Pada tahap ini langkah 

pertama yang dilakukan adalah 

memeriksa dan menyeleksi data 

terkumpul dari responden, hal ini 

penting dilakukan untuk menyakinkan 

bahwa data telah terkumpul semuanya 

dan memenuhi syarat untuk diolah 

dengan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

1. Memeriksa apakah semua angket 

telah terkumpul 

2. Memriksa apakah semua pernyataan 

atau pertanyaan dalam angket dijawab 

sesuai petunjuk 

3. Memeriksa apakah data yang telah 

terkumpul layak untuk diolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

pengumpulan data yang oleh peneliti 

disebarkan dalam bentuk angket 

terhadap guru TK  di Kecamatan 

Batununggal yang berjumlah 50 orang  

yang mana mereka sebagai guru tetap 

yayasan dan guru tidak tetap, di TK 

Kecamatan Batununggal Kota 

Bandung. Adapun jumlah 50 orang 

guru yang merupakan sample 

sekaligus populasi yang penulis 

jadikan responden.  

Berdasarkan data di atas 

berdasarkan jenis karakteristik kelamin 

guru  TK di Kecamatan Batununggal, 

memiliki karakteristik jenis kelamin 

laki-laki sebesar 22 %  dan berjenis 

kelamin perempuan  78 % jadi total 

seluruhnya sebesar 100%. Sebelum 

membahas tentang hubungan 

pemberdayaan dan komitmen terhadap 

kreatifitas guru akan dibahas mengenai 
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kondisi setiap variabel yang 

berdasarkan jawaban yang diberikan 

guru terlebih dahulu. Untuk 

mengetahui kondisi variabel hubungan 

pemberdayaan dan komitmen terhadap 

kreatifitas guru, maka dilakukan 

pengukuran dengan menggunakan 

angket yang terdiri atas 14 pertanyaan 

(X_1), 14 pertanyaan (X_2), yang 

masing-masing disertai 5 (lima) 

kemungkinan jawaban yang harus 

dipilih dan dianggap sesuai menurut 

responden. Dari jawaban tersebut, 

kemudian disusun kriteria penilaian 

untuk setiap item pertanyaan (variabel 

XL dan X2) berdasarkan presentasi 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1.Nilai kumulatif adalah jumlah 

nilai dari setiap item pertanyaan yang 

merupakan jawaban dari 50 responden 

2.Nilai rata-rata perindikator 

3.Jumlah responden 50 orang, dan 

nilai skala pengukuran  terbesar  = 5, 

sedangkan skala pengukuran terkecil = 

1, sehingga diperoleh jumlah kumulatif 

nilai terbesar  50x5=250, dan  jumlah 

kumulatif nilai   terkecil 50x1 = 50. 

Adapun nilai persentase terbesar 

adalah adalalah (250/250) x 100% = 

100% dan nilai persentase terkecil  

=(1/250)x100% =20% dari kedua nilai 

persentase tersebut diperoleh nilai 

rentang =100%-20%=80% dan jika di 

bagi dengan 5 skala pengukuran di 

dapat nilai interval persentase sebesar 

=(80%)/5=16%. Rata-rata jawaban 

responden pada variabel komitmen 

dalam mengajar adalah termasuk 

dalam katagori Sangat Baik yaitu 

sebesar 92,11% karena ada pada 

rentang presentase 84-100. Dari 

seluruh pertanyaan pada variabel 

tersebut, indikator dengan nilai 

presentase tertinggi ada pada item ke-

9, yaitu saya memberikan pelajaran 

kepada siswa di kelas, dengan 

presentase sebesar 96%, dengan 

katagori sangat baik karena berada 

pada reting nilai 84-100. Sedangkan 

presentase terendah terdapat pada item 

ke-4, yaitu saya mengadakan 

pertemuan dengan para wali murid 

secara intensif untuk memperoleh 

informasi murid saya secara forum 

musyawarah, dengan presentase 

sebesar 88,4% dalam katagori sangat 

baik karena berada pada rentang 84-

100. Berdasarkan hasil pengolahan 

data dan hasil penelitian ternyata 

terdapat hubungan pemberdayaan 

terhadap keratifitas guru sebesar 

17,6% dengan tingkat pembungan 

rendah karena berada pada rentang 

nilai antara 10-25%. Meskipun 

demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi pemberdayaan maka 

akan semakin baik pula kreatifitas 

guru. 

Kreatifitas guru tidaklah sama, 

tetapi sangat bervariasi. Perbedaan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

yang secara garis besar dapat 

dibedakan menjadi dua ; (1) faktor dari 

dalam didi seseorang (intrinsic) dan (2) 

faktor dari luar seseorang (Extrinsic). 

Pada dasarnya, dalam proses belajar 

gurulah yang terutama didorong untuk 

dapat belajar dengan baik. Sedangkan 
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mengajar lebih ditentukankepada 

pihak guru sebagai pengelola kelas. 

Memberikan penguatan diartikan 

dengan tingkah laku guru dalam 

merespon secara positif suatu tingkah 

laku tertentu memungkinkan tingkah 

laku tersebut muncul kembali. 

Penguatan adalah respon terhadap 

suatu tingkah laku yang diberikan oleh 

guru, yang bertujuan untuk 

menumbuhkan tingkah lauk yang 

positif. Sementara itu memberikan 

penguatan dalam proses belajar 

mengajar, dimaksudkan untuk 

mengajar atau membesarkan respon 

siswa, agar mereka lebih giat 

berpartisipasi dalam interaksi belajar 

mengajar.  

Pembardayaan yang diberikan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar, 

menghendaki munculnya proses yang 

diharapkan. Kareana pemberdayaan 

adalah salah satu proses sikap, 

sehingga menerima atau menolak 

terhadap pemebrdayaan yang 

diberikan oleh guru akan berdampak 

dalm abentuk sikap, apakah sikap itu 

positif atau negatif tergantung dari 

pertimbangan guru, baik secara 

individu maupun kelompok. Sehingga 

dapat kita ketahui bahwa peranan 

pemberdayaan dalam proses belajar 

mengajar matematika sebagai kontrol 

atau feed back bagi guru untuk langkah 

selanjutnya dalam mengingaktkan 

keratifitas guru. Berdasarkan hasil 

pengolahan data dan hasil penelitian 

ternyata terdapat hubungan Kinerja 

terhadap Profesional   guru sebesar 

15,2% dengan tingkat pembungan 

rendah karena berada pada rentang 

nilai antara 0-25%. Meskipun 

demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi Komitmen maka akan 

semakin baik pula kreatifitas guru. 

Kinerja adalah suatu prestasi yang 

terletak di dalam hati dan di dalam jiwa 

seseorang yang memberikan dorongan 

bagi orang yang bersangkutan untuk 

melakukan sesuatu atau tidak 

melakukan sesuatu sebagaimana itu 

karena ada dua unsur, unsur dari dalam 

diri guru (intren) dan unsur dari luar 

diri guru (ekstren). Unsur dari dalam 

diri guru berkaitan dengan tujaun 

mengajar, minat mengajar, 

kemampuan mengajar, kesiapan 

mengajar, cara mengajar dan kelalahan 

mengajar. Unsur dari luar diri guru 

menyangkut lingkungan keluarga, 

lingkungan alamiah yang meliputi 

aspek-aspek kognitif dari lingkungan 

yang meliputi faktor ekologis, faktor 

desain arsitektural, faktor temporal dan 

teknologis. Untuk lebih jelasnya, 

berikut ini akan diuraikan masing-

masing faktor tersebut.  

Terdapat faktor ekstren yang secara 

langsung maupun tidak langsung 

berhubungan kepada kinerja guru. 

Faktor ekstren tersebut pada garis 

besarnya dapat dibedakan pada 

lingkungan sosial dan lingkungan 

alam. Dari lingkungan sosial meliputi 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

semantara dari lingkungan alamiah 

akan dibahas faktor ekologi dan faktor 

temporal. 

Kinerja dalam mengajar pada setiap 

diri guru diindikasikan dengan 

perbuatan-perbuatan seperti : ketaatan 
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pada tata tertib, hadir tepat waktu, 

memberikan kontrol terhadap materi 

pembelajaran, melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan siswa, menyadari 

akan tugasnya memiliki peran 

kemanusiaan.  

Kinerja dalam mengajar yang 

terjadi di TK Al- Fitrah kecamatan 

Batungunggal kota Bandung sudah 

tergolong kriteria sangat baik. Para 

guru memiliki komitmen yang sangat 

tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari 

sebagian besar guru mengadakan 

pertemuan dengan para wali murid 

secara intensif untuk memperoleh 

informasi murid saya secara forum 

musyawarah dan sebagian besar guru 

memberikan kontrol pembelajaran 

terhadap murid agar materi pelajaran 

tidak monoton. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan hasil penelitian ternyata terdapat 

Hubungan Pemberdayaan dan 

Komitmen terhadap Kreatifitas Guru 

secara Bersama-sama sebesar 28,4%. 

Maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi Pemberdayaan Guru 

dan Komitmen secara bersama-sama 

maka akan semakin baik pula 

Kreatifitas Guru. 

Kreatifitas pada guru sangat penting 

dalam KBM, setiap guru seyogyanya 

dapat membantingkan komitmen 

mereka. Mengingat kedudukannya 

sangat berhubungan, maka seorang 

guru harus mampu memahami 

karakteristik dirinya yang diperlukan 

sebagai panutan oleh siswanya. Di 

samping harus diberdayakan dalam 

pencapaian tujuan belajar mengajar. 

Salah satu usaha yang harus 

dilakukan oleh guru untuk 

membangkitkan keratifitas guru 

terhadap pelajaran atau bidang studi 

tertentu dengan pemberian perhatian 

oleh setiap kepala sekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh  upaya peningkatan kinerja 

dan motivasi  mengajar guru terhadap 

kompetensi profesional guru, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara peningkatan 

kinerja terhadap motivasi 

mengajar guru. Artinya variabel 

peningkatan  memberikan 

dampak positif terhadap motivasi 

guru sebesar 17,6% dengan 

tingkat hubungan sedang. Artinya 

semakin baik hubungan 

peningkatan kinerja mengajar 

guru terhadap motivasi maka akan 

berdampak positif 

2. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi 

mengajar terhadap kompetensi 

profesional guru. Artinya variabel 

motivasi mengajar memberikan 

hubungan terhadap kompetensi 

profesional guru sebesar 15,2% 

artinya semakin baik hubungan 

motivasi mengajar  terhadap 

pengingkatan kompetensi 

profesional guru maka akan 

berdampak positif. 

3. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara peningkatan 

kinerja  dan motivasi mengajar 

guru  bersama-sama terhadap 

kompetensi perfesional guru. 
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Artinya variabel peningkatan 

kinerja mengajar dan motivasi 

memberikan kontribusi dalam 

kompetensi profesional guru 

sebesar 28,4%. Artinya semakin 

baik hubungan peningkatan 

kinerja dan motivasi terhadap 

kompetensi profesional guru, 

maka akan berdampak positf. 

Saran 

1. Untuk Guru dapat lebih 

meningkatkan wawasan 

keilmuannya dengan berbagai 

cara, diantaranya dapat mengikuti 

pendidikan yang lebih tinggi 

dengan cara melanjutkan belajar 

ke program pendidikan pasca 

sarjana bidang pendidikan supaya 

dapat meningkatkan kemampuan, 

mengikuti berbagai kegiatan 

pelatihan baik melalui MGMP, 

seminar tentang pendidikan, loka 

karya, IHT, dan berbagai kegiatan 

pelatihan  lainnya yang 

berhubungan dengan pendidikan. 

Dengan memiliki kemampuan 

mengajar yang baik, diharapkan 

akan berdampak meningkatkan 

motivasi dan dapat meningkatkan  

mutu pembelajaran terhadap 

peserta didik  yang maksimal 

sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

2. Kinerja guru di TK Kecamatan 

Batununggal, sangat baik hal ini 

merupakan profesi selaku guru 

dan memiliki nilai lebih sehingga 

perlu dipertahankan oleh seluruh 

elemen sekolah terutama kepala 

sekolah,  hal ini sangat penting 

dalam upaya mencapai tujuan 

yaitu menghasilkan peserta didik 

yang  berprestasi dan unggul, 

selain itu Kepala Sekolah dapat 

melibatkan semua unsur yang 

berhubungan dengan pendidikan 

terutama melibatkan orang tua 

peserta didik untuk lebih berperan 

aktif dalam upaya mengelola 

sekolah. 

3. Pengawas sekolah dari Dinas 

Pendidikan termasuk Yayasan 

diupayakan untuk lebih berperan 

aktif membina dan mengevaluasi 

perkembangan sekolah, dalam 

upaya meningkatkan pendidikan 

khususnya di TK Kecamatan 

Batununggal,  hal ini harus 

dilakukan secara terus menerus 

dan berkesinambungan, dalam 

rangka tetap mempertahankan dan 

meningkatkan mutu pendidikan di 

TK Kecamatan Batunggal Kota 

Bandung. 
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